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PERBEDAAN RASIO JARAK INTERKANTAL METODE    
LANGSUNG DAN ANALISIS FOTO DIGITAL 

TERHADAP LEBAR ENAM GIGI  
ANTERIOR RAHANG ATAS 

 
Dani Septama Syahrial 

Program Studi Kedokteran Gigi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 
Latar Belakang: Penyusunan gigi anterior rahang atas merupakan hal yang sangat 
penting dalam proses pembuatan gigi tiruan. Pengukuran antropometri salah satunya jarak 
interkantal dapat dijadikan alternatif dalam penyusunan gigi anterior rahang atas ketika 
catatan pra ekstraksi pasien tidak tersedia. Pengukuran jarak interkantal menggunakan 
jangka sorong memiliki potensi cedera mata, keterbatasan tersebut dapat diatasi 
menggunakan metode pengukuran alternatif yaitu analisis foto digital. Tujuan: Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rasio jarak interkantal dan analisis foto digital 
terhadap lebar enam gigi anterior rahang atas. Metode: Penelitian ini merupakan 
penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Total sampel pada 
penelitian ini berjumlah 30 mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Universitas 
Sriwijaya. Jarak interkantal diukur dari ‘endokanthion’ ke ‘endokanthion’ lain dan 
metode analisis foto digital dengan bantuan sefalostat. Data diuji dengan menggunakan 
uji Independent sample t-test. Hasil: Hasil uji Independent sample t-test menunjukkan 
perbedaan rasio jarak interkantal metode langsung dan analisis foto digital terhadap lebar 
enam gigi anterior rahang atas secara statistik tidak signifikan (p=0,873). Kesimpulan: 
Tidak terdapat perbedaan pengukuran rasio jarak interkantal metode langsung dan 
analisis foto digital terhadap lebar enam gigi anterior rahang atas. 
 
Kata Kunci : analisis foto digital, jarak interkantal, lebar enam gigi anterior, metode 
langsung. 
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DIFFERENCE IN THE RATIO OF INTERCANTHAL 
DISTANCE BETWEEN DIRECT METHOD AND  
DIGITAL PHOTO ANALYSIS TO THE WIDTH 

OF SIX MAXILLARY ANTERIOR TEETH 
 

Dani Septama Syahrial 
Dentistry Study Program 

Medical Faculty Sriwijaya University 
 

Abstract 
 
Background: The forming of maxillary anterior teeth is very important on the 
process of making dentures. Anthropometric measurements especially 
intercanthal distance can be the alternative way while forming maxillary anterior 
teeth if the patient pre-extraction records is not available. Intercanthal distance 
measurement using caliper has the potential to damage the eye, this limitation can 
be overcome by using alternative measurement methods with digital photo 
analysis. Objective: This study aimed to determine the intercanthal distance ratio 
and digital photo analysis to the width of six maxillary anterior teeth. Method: 
This study was an analytic observational study using cross-sectional design. The 
total sample in this study was 30 students of the Sriwijaya University Dentistry 
Study Program. Intercanthal distance was measured from 'endocanthion' to other 
'endocanthion' and digital photo analysis methods with the help of sefalostat. 
Data was analyzed using the Independent sample t-test. Results: The independent 
sample t-test results showed differences in the ratio of intercanthal distance 
between direct and digital photo analysis method to the width of the six maxillary 
anterior teeth was statistically not significant (p = 0.873). Conclusion: There is 
no difference in the ratio of the direct intercanthal distance method and digital 
photo analysis to the width of the six maxillary anterior teeth. 
 
Keywords: Digital photo analysis, direct method, intercanthal distance, width of 
six anterior teeth. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penyusunan gigi anterior rahang atas merupakan salah satu hal yang 

mempunyai peran penting pada proses pembuatan gigi tiruan penuh dalam 

mendapatkan kepuasan pasien terutama untuk mendapatkan hubungan yang 

harmonis antara gigi anterior rahang atas dengan struktur wajah yang 

berhubungan dengan estetika pasien saat berbicara maupun tersenyum.1,2 

Penyusunan gigi pada pembuatan gigi tiruan sebagian dapat dilakukan jika gigi 

tetangga masih ada. Pada proses pembuatan gigi tiruan penuh penyusunan gigi 

menjadi tahap yang sulit dikarenakan beberapa individu yang tidak mempunyai 

catatan pra ekstraksi seperti model gigi serta foto radiografi pasien.2 

Terdapat berbagai metode untuk menentukan ukuran dari enam lebar gigi 

anterior. Beberapa metodenya yang sering digunakan yaitu pengukuran sudut 

mulut dan pengukuran lebar alanasi.3 Kedua metode tersebut mempunyai 

kelemahan seperti adanya senyum asimetris pada mulut dari beberapa individu 

dan penambahan panjang serta luas hidung pada setiap tahunnya yang dapat 

mempengaruhi ukuran dan lebar alanasi.4,5 

 Jarak interkantal atau jarak antara kedua sudut mata bagian dalam 

merupakan salah satu pengukuran antropometrik. Jarak interkantal dapat 

digunakan sebagai salah satu metode penyusunan gigi anterior rahang atas dalam 

proses pembuatan gigi tiruan penuh, dalam penelitian Al Wazzan (2001) 
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perbandingan hasil pengukuran metode langsung antara jarak interkantal dengan 

lebar enam gigi anterior rahang atas adalah 1:1,426.2 Jarak interkantal telah 

mencapai tingkat kematangan penuh pada laki laki usia 11 tahun dan perempuan 

usia 8 tahun sehingga jarak tersebut relatif stabil hingga dewasa, sehingga hasil 

pengukuran dari lebar enam gigi anterior rahang atas melalui jarak interkantal 

menjadi stabil.6 Hal ini menyatakan bahwa pengukuran jarak interkantal dapat 

digunakan sebagai salah satu metode dalam penentuan lebar gigi anterior.2 

Sebagian besar klinisi menggunakan metode langsung yaitu  penggaris 

atau jangka sorong dalam mengukur jarak interkantal. Namun alat-alat ini 

memiliki kelemahan yaitu kurang objektif karena tulang hidung mengganggu 

keakuratan penempatan penggaris, dan penggunaan kaliper memiliki potensi 

cedera mata yang memungkinkan ketidakakuratan dalam pengukuran 

selanjutnya.7 

 Metode analisis foto digital merupakan suatu metode yang mulai banyak 

digunakan dalam dunia kedokteran gigi. Terdapat beberapa penelitian 

menggunakan foto digital yang digunakan sebagai alat pembanding dengan alat 

ukur yang berkaitan dengan anatomi wajah. Anand S dkk., menyatakan bahwa 

anatomi wajah salah satunya jarak interkantal dapat diukur melalui foto digital, 

sejalan dengan penelitian Kusumah W dkk., menyatakan bahwa terdapat korelasi 

yang bermakna antara foto digital dan pengukuran secara langsung sehingga foto 

digital dapat digunakan dalam memprediksi lebar enam gigi anterior dalam 

pengukuran jarak interkantal.8,9  
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Penggunaan analisis foto digital diharapkan mendapatkan hasil 

pengukuran yang dapat mendekati metode langsung. Sehubungan dengan uraian 

latar belakang tersebut, Penulis ingin meneliti perbedaan jarak interkantal metode 

langsung dan analisis foto digital terhadap lebar enam gigi anterior rahang atas. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

didapatkan yaitu apakah terdapat perbedaan rasio jarak interkantal metode 

langsung dan analisis foto digital terhadap lebar enam gigi anterior rahang atas? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan rasio jarak 

interkantal metode langsung dan analisis foto digital terhadap lebar enam gigi 

anterior rahang atas. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Memberikan sumbangan ilmiah kedokteran gigi, terutama pada bidang 

prostodonsia. 

2. Sebagai pedoman untuk menghindari kesalahan dalam menentukan lebar 

enam gigi anterior rahang atas. 

3.  Sebagai alternatif dalam memprediksi lebar enam gigi anterior rahang atas 

menggunakan analisis foto digital terutama saat tidak terdapatnya catatan pre 

ekstraksi. 
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4.   Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan atau referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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